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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk fosfat dan jarak tanam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Upah Kecamatan Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang.
Ketinggian tempat di daerah penelitian + 3 meter dari permukaan laut dengan pH tanah
berkisar 5,5 - 6 ( BPP Kecamatan Bendahara, 2014). Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2013 sampai dengan Oktober 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Fosfat memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 45 HST,
dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 HST, jumlah daun umur 30 dan 45
HST, panjang tongkol dan berat tongkol per plot, sedangkan untuk parameter lain tidak
berpengaruh nyata. Taraf perlakuan pupuk Fosfat yang terbaik yaitu F; 300 Kg/Ha (33
gr/plot). Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman
pada umur 30 HST, jumlah daun umur 30 HST, panjang tongkol, bobot tongkol berkelobot,
bobot tongkol tidak berkelobot dan bobot tongkol per plot, sedangkan parameter lainnya
tidak berpengaruh nyata. Taraf perlakuan jarak tanam terbaik yaitu J; (70 x 20 cm).

Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk Fosfat dan jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 30 dan 45 HST dan bobot tongkol tidak
berkelobot. Interaksi terbaik dijumpai pada kombinasi perlakuan pemberian pupuk Fosfat
dengan dosis 300 Kg/Ha (33 gr/plot) dengan jarak tanam 70 x 20 cm (F3 J;). Dalam budi daya
tanaman jagung manis dianjurkan menggunakan pupuk Fosfat dengan dosis 300 Kg/Ha, yang
dikombinasikan dengan jarak tanam 70x20 cm.

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata
sturt) adalah tanaman semusim dengan
siklus hidup 80-150 hari dan termasuk
sayuran yang tergolong sayuran biji-bijian
(Jagung dan kacang-kacangan) yang aslinya
berasal dari Meksiko. Jagung dapat
menghasilkan hasil panen melimpah dengan
curah hujan 300 mm perbulan. Jika kurang
dari 300 mm perbulan akan mengakibatkan
kerusakan pada tanaman jagung, namun
demikian, faktor dari kelembapan tanah juga
berdampak pada berkurangnya hasil panen
(Belfield et.al., 2008).

Jenis tanaman jagung yang banyak
ditanami di Indonesia tipe mutiara (flint) dan
setengah mutiara (semiflint). Selain jagung
tipe mutiara dan setengah mutiara, di
Indonesia  juga terdapat jagung tipe

berondong (pop corn), jagung gigi kuda
(dent corn), dan jagung manis (sweet corn)
(Suprapto & Marzuki, 2005).

Jagung manis mengandung lebih
banyak gula dari pada pati sehingga bila
kering, bijinya Kkeriput. Jagung manis pada
mulanya berkembang dari jagung gigi kuda
dan jagung mutiara yang kemudian melalui
pemuliaan tanaman diperoleh jenis yang
manis. Rasa yang enak dan manis yang
disebabkan kandungan gulanya yang tinggi
dan terdapat gen vyang resesif yang
mencegah perubahan dari gula menjadi pati.
Budidaya jagung manis mulai berkembang
di Indonesia walaupun masih terbatas pada
daerah dekat perkotaan (Purwono dan
Hartono, 2007).

Jagung manis telah tersebar di
seluruh Indonesia. Di daerah-daerah yang
terdapat tempat-tempat penelitian dan
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pengembangan tanaman pangan seperti di
daerah Jawa Barat mampu menghasilkan
jagung manis (sweet corn) yang banyak
digemari serta semakin meluas dan
berkembang. Tanaman jagung manis ini
dapat menyumbangkan  hasil  untuk
keperluan konsumsi manusia (AAK, 2010).

Hampir semua bagian dari tanaman
jagung manis memiliki nilai ekonomis.
Beberapa bagaian tanaman yang dapat
dimanfaatkan diantaranya, batang dan daun
muda untuk pakan ternak, batang dan daun
tua  (setelah  panen) untuk  pupuk
hijau/kompos, batang dan daun Kkering
sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar,
buah jagung muda untuk sayuran, perkedel,
bakwan dan berbagai macam olahan
makanan lainnya (Purwono dan Hartono,
2007).

Jagung manis merupakan sumber
sayuran yang kaya vitamin A, B, E, mineral,
karbohidrat, protein dan lemak yang rendah.
Kandungan serat yang tinggi dapat berperan
dalam pencegahan penyakit pencernaan
(Iskandar 2007). Kandungan zat gizi jagung
dan jagung manis dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Gizi Jagung Biasa dan

Jagung Manis Kandungan Zat Gizi
(Tiap 100 gr bahan)

No Zat Gizi Jagung Biasa Jagung Manis
. Energi( cal) 129 9%,0
2. Protein (gr) 41 15
3. Lemak (gr) 13 10
4. Karbohidrat (gr) 303 28
5. Kalsium (mg) 50 30
6. Fosfor (mg) 108,0 111
7. Besi(mg) 11 07
§  Vitamin A (SI) 1170 400
9 Vitamin B (mg) 018 0,15
10. Vitamin C (mg) 90 1200
[l Ar(g) 635 A
Sumber : Iskandar (2007)
Salah satu usaha dalam

meningkatkan produksi jagung adalah
dengan pengaturan jumlah tanaman per
hektar atau jarak tanam merupakan faktor
penting untuk mendapatkan hasil yang

tinggi. Seperti halnya pengolahan tanah,
hasil jagung dipengaruhi oleh jumlah
tanaman per satuan luas. Penggunaan jarak
tanam yang tepat untuk jenis tanaman
ditujukan untuk menghindari persaingan
antara tanaman dalam penyerapan air, unsur
hara, penggunaan cahaya matahari dan
persaingan dengan tumbuhan pengganggu.
Penggunaan jarak tanam yang tepat sangat
penting dalam pemanfaatan sinar matahari
secara maksimum untuk proses fotosintesis
(Purwono dan Hartono, 2007).

Jarak tanam antar barisan yang
terlalu rapat akan terjadi persaingan antara
tanaman dalam menggunakan air, unsur hara
dan cahaya matahari, juga menyulitkan
dalam  pelaksanaan  penanaman  dan
pemeliharaan tanaman, Sedangkan pada
jarak tanam antar barisan yang lebih lebar
akan  berpengaruh  terhadap efisiensi
penggunaan tempat dan pemberian pupuk
(Simamora, 2006).

Pemupukan P merupakan salah satu
usaha untuk meningkatkan P dalam tanah.
Sumber pupuk P yang umum dipakai di
perkebunan adalah pupuk Fosfat Alam dan
pupuk TSP. Efektifitas Pupuk Fosfat Alam
ternyata lebih tinggi pada tanah-tanah
masam dibandingkan dengan TSP. Setelah
pupuk TSP tidak dipasarkan maka sebagai
penggantinya digunakan SP-36 dengan
takaran yang sama, meskipun kandungan
P205 pupuk SP-36 12% lebih rendah
dibanding TSP (Anonim, 2007).

Kemudian di alam, fosfor terdapat
dalam dua bentuk, yaitu senyawa fosfat
organik (pada tumbuhan dan hewan) dan
senyawa fosfat anorganik (pada air dan
tanah). Di larutan tanah fosfor sering berada
dalam bentuk tidak tersedia bagi tanaman
dikarenakan berada dalam bentuk terfiksasi,
sehingga diperlukan upaya pemberian fosfor
melalui pemupukan (Pian, 2010).

Fosfor/Fosfat diambil oleh akar
dalam bentuk H,PO, dan HPO, . Sebagian
besar fosfor di dalam tanaman adalah
sebagai zat pembangun dan terikat dalam
senyawa-senyawa organik dan hanya
sebagian kecil terdapat dalam bentuk
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anorganik  sebagai  ion-ion  phosphat.
Beberapa bagian tanaman sangat banyak
mengandung zat ini, Yyang berguna
pembiakan generatif, seperti daun-daun
bunga, tangkai sari, kepala sari, butir tepung
sari, daun buah dan bakal biji. Jadi untuk
pembentukan bunga dan buah sangat banyak
diperlukan unsur fosfor (Sugih, 2011).

Dalam hasil penelitian bahwa dosis
tanaman yang tepat cara, tepat waktu dan
tepat dosis akan mendapatkan hasil yang
maksimal. Namun dalam jarak tanam sangat
mempengaruhi  dari  segi  pertumbuhan
tanaman hingga hasil produksi tanaman.

Berdasarkan hal tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian pupuk fosfat dan jarak
tanam yang tepat terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata sturt)

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Benih jagung Bonanza F; yang di
Distribusi Oleh Fastgro Kimia Utama

b. Pupuk Kandang, Urea (45% N) dan KCI
(60% K,0) sebagai pupuk dasar

c. Pupuk Fosfat yang digunakan SP-36
(36% P,05) sebagai perlakuan

d. Pestisida yang digunakan Insektisida
Sevin 85 SP dan Fungisida Dithane M 45
WP

Alat-alat

Alat  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah : cangkul, meteran,
hand sprayer, timbangan, papan nama, tugal,
parang, gunting, pisau, kamera, gembor,
babat serta alat tulis menulis dan lainnya
yang menunjang penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Sidik Ragam dari
masing-masing  komponen  pengamatan

disajikan pada Lampiran 2, 4, 6, 8, 10, 12,
14, 16, 18, 20, 22, 24, dan 26.

Pengaruh  Pupuk Fosfat Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung
Manis

Komponen Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Hasil  Analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Fosfat pada umur 15 HST Tidak
berpengaruh nyata, namun berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung
manis pada umur 30 HST, berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis
pada umur 45 HST

Rata -rata tinggi tanaman umur 15,
30 dan 45 HST akibat pemberian pupuk
Fosfat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung
Manis Umur 15, 30 dan 45 HST
Akibat Pemberian Pupuk Fosfat

R Tinggi tanaman (cm)
[SHST J0HST 45 HST
Fy 00 85942 16033
Fi 4000 86,14 b 16142 ab
F 4030 85862 164,35 ab
F 4047 88.64b 165441
BNJ0,05 fn 2,68 409
Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)

Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang sama
tidak berbeda nyata pada uji BNJ
taraf 0,05
Hasil uji BNJ dari Tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung
manis pada umur 30 dan 45 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan F; (33 gr/plot).
Pada umur 30 HST, F; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan F; (11 gr/plot), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan F, (22
gr/plot) dan Fy (Kontrol) sedangkan pada
umur 45 HST, Fstidak berbeda nyata dengan
perlakuan F, dan F;, tetapi berbeda nyata
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dengan perlakuan Fo. Hal ini memberi
gambaran bahwa dengan takaran pupuk
fosfat 36 kg P205 /ha kebutuhan hara fosfat
sudah terpenuhi untuk pertumbuhan tinggi
tanaman. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Novizan (2003), bahwa fosfat
merupakan bagian dari protoplasma dan inti
sel yang sangat penting  dalam
pembentukkan sel dan perkembangan
jaringan  meristem  ujung,  sehingga
pemberian pupuk fosfat dapat meningkatkan
tinggi tanaman.

Jumlah Daun (helai)

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Fosfat pada umur 15 HST tidak
berpengaruh nyata namu berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun  tanaman jagung
manis pada umur 30 dan 45 HST.

Rata -rata jumlah daun tanaman umur
15, 30 dan 45 HST akibat pengaruh pupuk
Fosfat dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman
Jagung Manis Umur 15, 30 dan

b Jumlah Dan (hel)
ISHST Y HST 45 HST
Fy 447 T4Tdh 11392
ki 48 1258 1139
2 49 ol Ll
2 4% 186b [228b

BNI005 fo 033 08

45 HST Akibat Pengaruh Pupuk
Fosfat

Keterangan: HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil uji BNJ dari Tabel 4 di atas
menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 30 dan 45 HST

tertinggi dijumpai pada perlakuan F; (33
gr/plot). Pada umur 30 HST, F;3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan F, dan Fy,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan Fp
sedangkan pada umur 45 HST, F3 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan F,, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan F; dan Fo.
Hal ini diduga pemberian pupuk Fosfat
dengan dosis 33 gr/plot dapat meningkatkan
pertumbuhan daun tanaman jagung manis,
karena tanaman membutuhkan nutrisi yang
tepat untuk mendukung pertumbuhan
vegetatifnya. Hal tersebut sesuai pendapat
Purwa (2008), yang mengatakan bahwa
dengan dosis Pupuk Fosfat yang tepat
terutama pada masa vegetatif tanaman
membutuhkan protein untuk membangun
tubuhnya. Selain pupuk Nitrogen tanaman
juga memerlukan unsur Fosfor yang
berperan memacu pertumbuhan tanaman.

Diameter Pangkal Batang®

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Fosfat tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter pangkal batang tanaman jagung
manis pada umur 15, 30 dan 45 HST. Hal
tersebut diduga bahwa benih jagung manis
masih dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal seperti cahaya, iklim, tanah dan
faktor lain yang mendukungnya.

Rata -rata diameter pangkal batang
tanaman umur 15, 30 dan 45 HST akibat
pengaruh pupuk Fosfat dapat dilihat pada
Tabel 5.

Komponen Hasil Tanaman

Hasil pengamatan terhadap
komponen hasil tanaman jagung manis
disajikan pada tabel lampiran 19, 21, 23 dan
25, sedangkan Analisis Sidik Ragam di
sajikan pada Lampiran 20, 22, 24 dan 26.

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa akibat pemberian
pupuk Fosfat berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol dan bobot tongkol perplot,
sedangkan bobot tongkol berklobot dan
bobot tongkol tanpa berklobot tanaman
jagung manis tidak berpengaruh nyata.

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol.2 No. 2 Juli— Desember 2075

74



Rata-rata panjang tongkol, bobot
tongkol berklobot, bobot tongkol tanpa
berklobot dan bobot tongkol per plot
tanaman jagung manis akibat pengaruh
pupuk Fosfat dapat dilihat pada Tabel 6.

Hasil uji BNJ dari Tabel 4 di atas
menunjukkan bahwa panjang tongkol dan
bobot tongkol tanaman jagung manis pada
saat panen tertinggi dijumpai pada perlakuan
Fs (33 gr/plot), yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan F;, dan F, tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan Fo. Hal ini diduga
pemberian dosis pupuk Fosfat dengan dosis
33 gr/plot telah tepat dikarenakan dapat
meningkatkan panjang tongkol dan bobot
tongkol perplot. Lebih lanjut Rinsema
(1986) menyatakan bahwa kekurangan unsur
hara tertentu seperti Fosfat dalam tanaman
dapat berakibat buruk dan bila terlalu
berlebihan dapat merusak pertumbuhan
tanaman itu sendiri.

Pengaruh Jarak Tanam Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung
Manis

Komponen Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman jagung manis pada umur 15, 30 dan
45 HST disajikan pada Lampiran 1, 3 dan 5,
sedangkan Analisis Sidik Ragam di sajikan
pada Lampiran 2, 4, dan 6.

Hasil ~ Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa  jarak  tanam
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
jagung manis pada umur 30 HST, sedangkan
pada umur 15 dan 45 HST tidak berpengaruh
nyata.

Rata -rata tinggi tanaman umur 15,
30 dan 45 HST akibat pengaruh jarak tanam
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung
Manis Umur 15, 30 dan 45 HST
Akibat Pengaruh Jarak Tanam

3 39,79 885633961 161,08

1, w35 B0 1671

Is 075 g, 16398
BNJ 0.05 - 234 -

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan  —=Her™ 30 RST 45 AST

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil uji BNJ dari Tabel 7 di atas
menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 30 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan J; (50 x 20 cm),
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
J2> (60 x 20 cm), tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan J; (70 x 20 cm). Hal ini diduga
pada jarak tanam yang rapat yaitu 50 x 20
cm, terjadinya persaingan tanaman terhadap
sinar matahari sehingga tanaman menjadi
lebih tinggi. Hal tersebut sesuai pendapat
Anonim, (2010). Cahaya merupakan sumber
energi dalam fotosintesis. Tanpa cahaya,
tumbuhan tidak akan mampu berfotosintesis
dengan baik dan menyebabkan tumbuhan
terganggu pertumbuhannya. Cahaya juga
merupakan faktor penghambat pertumbuhan.
Hormon auksin menjadi tidak aktif ketika
ada cahaya. Hal ini menyebabkan tumbuhan
yang ditanam di tempat terkena cahaya
matahari menjadi lebih pendek dibandingkan
tumbuhan yang ditanam di tempat gelap .
Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah
daun tanaman jagung manis pada umur 15,
30 dan 45 HST disajikan pada Lampiran 7, 9
dan 11, sedangkan Analisis Sidik Ragam di
sajikan pada Lampiran 8, 10 dan 12.

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa  jarak  tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman jagung manis pada umur 15 dan 30
HST.

Rata-rata jumlah daun tanaman umur
15, 30 dan 45 HST akibat Pengaruh jarak
tanam dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman
Jagung Manis Umur 15, 30 dan
45 HST Akibat Pengaruh Jarak

Tanam
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
15HST 30HST 45HST
Ji 4,77 7,88Db 11,79
Jo 4,94 7,42 a 11,77
J3 4,71 7,33 a 11,44
BNJ 0,05 tn 0,43 tn

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil Uji BNJ pada Tabel 8 di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun
tertinggi tanaman umur 30 HST tertinggi
dijumpai pada perlakuan J; (70 x 20 cm),
yang tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan. Hal ini memberi gambaran
semakin lebar jarak tanam yang digunakan
sampai batas tertentu dapat meningkatkan
jumlah daun yang dihasilkan, karena
penggunaan jarak tanam yang lebih lebar
memungkinkan tanaman untuk menyerap
unsur hara lebih baik bila dibandingkan
dengan jarak tanam yang rapat. Selaras
dengan pendapat Subandi (1988) bahwa
penggunaan jarak tanam yang lebar sampai
batas tertentu pada tanaman jagung
mengakibatkan pertumbuhan bagian
vegetatif lebih baik.

Diameter Pangkal Batang"

Hasil pengamatan terhadap diameter
pangkal batang tanaman jagung manis pada
umur 15, 30 dan 45 HST disajikan pada
Lampiran 13, 15 dan 17, sedangkan Analisis
Sidik Ragam di sajikan pada Lampiran 14,
16 dan 18.

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa jarak tanam tidak
berpengaruh  nyata terhadap diameter

pangkal batang tanaman jagung manis pada
umur 15, 30 dan 45 HST. Hal tersebut
diduga masih adanya pengaruh genetis pada
tanaman sehingga tidak  berpengaruh
terhadap pertumbuhan diameter pangkal
batang.

Rata-rata diameter pangkal batang
tanaman umur 15, 30 dan 45 HST akibat
Pengaruh Jarak Tanam dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Diameter Pangkal
Batang Tanaman Jagung Manis
Umur 15, 30 dan 45 HST
Akibat Pengaruh Jarak Tanam

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan - —Teer 30RST 45 HST
1 039 117 117
1 040 108 1,09
Js 042 110 112

BNJ 0,05 tn tn tn

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Komponen Hasil Tanaman

Hasil pengamatan terhadap
komponen hasil tanaman jagung manis
disajikan pada tabel lampiran 19, 21, 23 dan
25, sedangkan Analisis Sidik Ragam di
sajikan pada Lampiran 20, 22, 24 dan 26.

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan bahwa akibat jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol,
bobot tongkol berklobot, bobot tongkol
tanpa berklobot dan bobot tongkol per plot
tanaman jagung manis.

Rata -rata panjang tongkol, bobot
tongkol berklobot, bobot tongkol tanpa
berklobot dan bobot tongkol per plot
tanaman jagung manis akibat pengaruh jarak
tanam dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata-rata Panjang Tongkol, Bobot
Tongkol Berklobot, Bobot
Tongkol Tanpa Berklobot Dan
Bobot Tongkol Per Plot Tanaman
Jagung Manis Akibat Pengaruh
Jarak Tanam

Bobol Bobot
Panjang tongkol Bobot
tongkol
Perlakuan  tongkol fanpa  tongkol per
berklobot
(cm) (eram) berklobot  plot (Kg)
il (gram)
I 231b 2979b  280,27b  264b
I 21,33 ab 29175ab  27456ab  261ab
I3 2096 a 268,692  253,90a 24la
BNJ 0,03 1,28 2530 23,11 0,21

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil Uji BNJ pada Tabel 10 diatas,
menunjukkan bahwa rata-rata panjang
tongkol, bobot tongkol berklobot, bobot
tongkol tanpa berklobot dan bobot tongkol
per plot tanaman jagung manis tertinggi
dijumpai pada perlakuan J; (70 x 20 cm),
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Jo, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan Js.
Hal ini diduga keadaan ruang tumbuh yang
rapat menyediakan unsur hara yang minim
sehingga produksi jagung juga kecil. Dari
keadaan ini dapat dijelaskan bahwa jarak
tanam mempengaruhi  perbedaan hasil,
semakin rapat tanaman semakin Kkecil
produksi yang didapat, ini diduga kompetisi
tinggi diantara tanaman memperebutkan air,
unsur hara dan cahaya yang dalam keadaan
terbatas.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Herlina (2011), yang menyatakan semakin
rapat jarak tanam maka kompetisi semakin
tinggi dalam pengambilan unsur hara, air,
CO2 dan cahaya, juga berhubungan dengan
laju asimilasi bersih yang dihasilkannya
kecil, sehingga bahan organik yang
terakumulasi pada bobot tongkol semakin

rendah.  Peningkatan  bobot  tongkol
berhubungan erat dengan besar fotosintat
yang dialirkan ke bagian tongkol, apabila
transport fotosintat kebagian tongkol tinggi
maka semakin besar tongkol yang
dihasilkan. Dalam hal ini yang berperan
menentukan hasil tanaman adalah hasil
fotosintat yang terdapat pada daun. batang
yang di transfer saat pengisian biji.

Pengaruh Interaksi Antara Pemberian
Pupuk Fosfat dan Jarak Tanam
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Jagung Manis

Hasil pengamatan memperlihatkan
pengaruh interaksi antara pemberian pupuk
Fosfat dan jarak tanam masing-masing
disajikan pada Analisis Sidik Ragam
Lampiran 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20,
22, 24 dan 26.

Komponen Pertumbuhan
Tinggi Tanaman

Hasil  Analisis  Sidik  Ragam
menunjukkan  bahwa akibat pengaruh
interaksi antara pemberian pupuk Fosfat dan
jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman jagung manis pada umur 30
dan 45 HST.

Rata-rata tinggi tanaman umur 30
dan 45 HST akibat pengaruh interaksi antara
pemberian pupuk Fosfat dan jarak tanam
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung
Manis Umur 15, 30 dan 45 HST
Akibat Pengaruh Interaksi Antara
Pemberian Pupuk Fosfat dan Jarak

Tanam
Tinggi Tanaman
Perlakuan 30 HST 45 HST

Foly 87,75 ab 160,75 a
Folo 83,67 a 161,25 a
FoJs 86,42 ab 159,00 a
FJq 82,33 a 158,25 a
FJ, 87,17 ab 163,92 ab
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F1Js 88,92 ab 162,08 ab
FoJ; 83,50 a 166,17 ab
FJJ, 88,50 ab 162,50 ab
F2Js 85,58 ab 164,42 ab
FsJi 87,75 ab 162,75 ab
FsJ, 87,83 ab 163,17 ab
Fsls 90,33 b 170,42 b
BNJ 0,05 6,80 9,27

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil Uji BNJ pada Tabel 10 di atas,

menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman
umur 30 dan 45 HST tertinggi dijumpai pada
kombinasi perlakuan F3J; (33,6 gram/plot
dan 50 x 20 cm). Pada umur 30 HST, F3Js3
tidak tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan F2J3, Fo\]g, Fl\]z, FO\]l, F3J1, F3J2, F>J,
dan F.J;, tetapi berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan FyJ; dan FoJ,. Pada
umur 45 HST, F3l; tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan FiJi, FoJo F3li
FsJ2, F1J2, F2Js dan F,Js, tetapi berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan FiJ;, Fols FuJs
FoJi dan FoJ,. Hal ini diduga perlakuan
pemberian pupuk Fosfat dengan dosis 33
gr/plot dan jarak tanam 50 x 20 cm, dapat
meningkatkan  tinggi  tanaman  karena
ketersedian unsur Fosfor yang cukup dapat
mempercepat pertumbuhan akar, sehingga
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman
berjalan dengan baik. Pada jarak tanam yang
rapat tanaman menunjukkan pertumbuhan
memanjang. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Bilman (2001), yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat kerapan
tanaman akan memacu penyerapan unsur
hara air dan cahaya matahari antara tanaman,
sehingga dalam usaha mengoptimalkan
penyerapan cahaya matahari tanaman
menunjukkan pertumbuhan memanjang agar
memperoleh  cahaya untuk memenuhi
kebutuhan tanaman berfotosintesis.

Komponen Hasil Tanaman
Analisis Sidik Ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara pemberian pupuk

fosfat dan jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap bobot tongkol tanpa berkelobot
tanaman jagung manis.

Rata-rata bobot tongkol tanpa
berkelobot tanaman jagung manis akibat
interaksi antara pemberian pupuk Fosfat dan
jarak tanam dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Rata-rata Bobot Tongkol Tanpa

Berklobot Akibat Pengaruh
Interaksi Antara Pemberian
Pupuk Fosfat Dan Jarak Tanam

Perlakuan Bobot Tongkol Tanpa

Berklobot (gram)
FoJs 286,92 b
FolJo 264,17 ab
FoJs 212,58 a
FiJq 274,50 ab
F1J2 282,08 b
F1Js 250,08 ab
Fodi 267,42 ab
F2Jo 288,17 b
F2Js 270,67 ab
Fsd1 289,58 b
FsJo 263,83 ab
FsJs 282,25 b
BNJ 0,05 67,45

Keterangan : HST (Hari Setelah Tanam)
Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada lajur yang
sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 0,05

Hasil Uji BNJ pada Tabel 13 diatas
menunjukkan bahwa rata-rata bobot tongkol
tanpa berkelobot tertinggi dijumpai pada
kombinasi perlakuan F3 J; yang berbeda
nyata dengan kombinasi perlakuan FoJs,
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
F1Jo. F3Js FoJi dan FoJ,. Hal tersebut diduga
pada kombinasi perlakuan pemberian pupuk
Fosfat dengan dosis 33 gr/plot dan jarak
tanam 70 x 20 cm dapat meningkatkan bobot
tongkol tanpa berkelobot, karena pupuk
Fosfat dan jarak tanam vyang lebar
perkembangan akar lebih baik dan tidak
terjadinya  persaingan  terhadap  sinar
matahari dan unsur hara yang diberikan
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sehingga pemberian pupuk fosfat dapat
diserap oleh tanaman jagung dengan baik.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Purwa
(2007), yang mengatakan bahwa pada saat
memasuki fase generatif tanaman bunga dan
buah Unsur Fosfat yang berperan dalam
pembentukan bunga, buah dan dapat
meningkatkan produksi biji-bijian.
Selanjutnya Gardner et al dalam Dahlan dan
Arya (2008), mengemukakan bahwa
semakin tinggi hasil fotosintesis yang
dihasilkan oleh tanaman maka semakin besar
pula penimbunan cadangan makanan yang
ditranslokasikan ke biji dengan asumsi
bahwa faktor lain seperti cahaya, air, suhu,
dan hara dalam keadaan optimal.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk Fosfat memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 45 HST, dan
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 30 HST, jumlah daun
umur 30 dan 45 HST, panjang tongkol
dan bobot tongkol per plot, sedangkan
untuk parameter lain tidak berpengaruh
nyata. Taraf perlakuan pupuk Fosfat
yang terbaik yaitu F3 (33 gr/plot).

2. Perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman pada umur 30 HST, jumlah
daun umur 30 HST, panjang tongkol,
bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol
tanpa berkelobot dan bobot tongkol per
plot, sedangkan parameter lainnya tidak
berpengaruh nyata. Taraf perlakuan
jarak tanam terbaik yaitu J; (70 x 20
cm).

3. Interaksi antara perlakuan pemberian
pupuk Fosfat dan jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman pada umur 30 dan 45
HST dan bobot tongkol tanpa
berkelobot. Interaksi terbaik dijumpai
pada kombinasi perlakuan pemberian
pupuk Fosfat dengan dosis 33 gr/plot
dengan jarak tanam 70 x 20 cm (F3 Jy).

Saran

1. Dalam budi daya tanaman jagung manis
dianjurkan menggunakan pupuk Fosfat
dengan dosis 33 gr/plot, yang
dikombinasikan dengan jarak tanam
70x20 cm.

2. Mengingat aspek penelitian ini sangat
terbatas maka disarankan kepada pihak-
pihak  lain  untuk  melaksanakan
penelitian yang sama dengan perlakuan
pemberian pupuk Fosfat dan jarak tanam
yang lebih bervariasi.
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